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Abstract : Riau Province has the largest oil palm plantation in Indonesia consisting of large national
private plantations and community plantations located in various land typologies and landscapes.
Each landscape has characteristics of forest areas and peat hydrological units that can affect the
level of land productivity. This study aims to determine the carrying capacity of environmental
capacity based on ecosystem services of water flow and flood management services in smallholder oil
palm plantations in Riau Province. The analysis method consists of spatial analysis and farming
analysis, spatial analysis to determine the carrying capacity of environmental capacity based on
ecosystem services for water flow and flood management services. Farming analysis to determine
land productivity, fresh fruit bunch (FFB) prices, production costs and farmer income based on
environmental capacity criteria based on ecosystem services for water flow and flood management
services. The results showed that based on the capacity of environmental capacity based on
ecosystem services for water flow and flood management services on smallholder oil palm
plantations in Riau Province consisted of very low, low, medium, high and very high criteria.
Furthermore, the level of productivity, FFB prices, production costs and farmers' income are
influenced by the typology of the capacity of water flow and flood management services. The higher
the capacity of water flow and flood management services, the higher the land productivity and
farmers' income.
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PENDAHULUAN

Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu komoditi unggulan sector perkebunan, luas
perkebunan kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2021 mencapai 15.081.021 ha dan pada tahun 2022
mengalami peningkatan mencapai 16.833.381 ha (Statistik Perkebunan, 2023). Secara spasial Provinsi
Riau memiliki total luas area sebesar 107.932,71 Km2, terdiri daratan 8.915.016 ha (80,11%) dan
lautan/perairan seluas 1,878,155 ha (19,89%). Luas daratan Provinsi Riau masuk dalam Kesatuan
Hidrologis Gambut (KHG) seluas 4.972.606,89 ha (55,78%) dan sisanya adalah lahan mineral diluar
KHG (Perda 10 Tahun 2018). Luas perkebunan kelapa sawit di Provinsi Riau mencapai 4.170.482 ha
atau dengan proporsi perkebunan besar seluas 795.485 ha (19,1%) dan perkebunan Rakyat seluas
3.374.996 ha (80,9%). Perkebunan kelapa sawit yang berada di dalam kawasan hutan seluas 1.896.662
ha, perkebunan kelapa sawit yang berada di dalam KHG seluas 1.798.665 ha, dengan proporsi
1.035.206 ha berada di kawasan budidaya dan 763.459 ha berada di kawasan lindung, serta yang
berada di luar pola ruang perkebunan dalam RTRW Provinsi Riau seluas 2.366.662 ha (P3ES, 2021).

Sektor pertanian terutama sub sektor perkebunan kelapa sawit merupakan komoditas utama
yang memiliki peranan penting dalam pembangunan ekonomi dan menyumbang 20,09% dari
produksi minyak sawit nasional. Provinsi Riau menjadi salah satu provinsi yang memiliki perkebunan
kelapa sawit terluas di Indonesia yang teridiri dari perkebunan besar swasta, nasional dan perkebunan
rakyat. Masyarakat lebih memilih komoditas kelapa sawit karena pendapatan petani kelapa sawit lebih
tinggi dibandingkan tanaman perkebunan lainnya dan kelapa sawit rakyat dapat dijadikan sebagai
sumber pendapatan utama petani (Syahza et al., 2020) dan menjadi keberlanjutan dalam upaya
pemenuhan kebutuhan. Subsektor perkebunan sebagai usahatani yang berbasis lahan dan paling
banyak menempati ruang (Mustofa & Bakce, 2019), semakin banyak permintaan lahan untuk ruang
perkebunan menyebabkan semakin sempit ruang yang tersedia dan berpotensi menurunkan daya
dukung lahan (Bareille et al., 2020). Sehingga, terjadi ketidaksesuaian ruang dan daya dukung lahan
berbasis jasa ekosistem yang berfungsi sebagai jasa pengaturan tata aliran air dan banjir.
Ketidaksesuaian dapat mempengaruhi kinerja jasa ekosistem dan kegiatan atas lahan dalam budidaya
(Leimona et al., 2019) berpotensi menurunkan produkstivas lahan usahatani kelapa sawit (Mustofa,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kapasitas daya dukung dan daya tampung
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lingkungan hidup berbasis jasa ekosistem jasa dan usahatani perkebunan kelapa sawit rakyat
berdasarkan tipologi jasa ekosistem pengaturan tata aliran air dan banjir.

Undang-undang No. 18 Tahun 2014 menyatakan bahwa lahan perkebunan adalah bidang tanah
yang digunakan untuk usaha perkebunan, tidak dibatasi oleh kapasitas daya dukung dan daya
tampung atas dasar jasa penyediaan terutama penyediaan air. Pelaku usaha perkebunan adalah
pekebun dan/atau perusahaan perkebunan yang mengelola usaha perkebunan. Pekebun adalah
perorangan warga negara Indonesia yang melakukan usaha perkebunan dengan skala usaha tidak
mencapai skala tertentu untuk memperoleh pendapatan. Pendapatan usahatani merupakan selisih
antara total penerimaan dikurangi total biaya (Pahan, 2012). Pendapatan usahatani dapat
dipengaruhi oleh besaran produksi dan harga tandan buah segar (TBS). Dengan biaya produksi yang
sama, maka semakin tinggi produksi dan harga TBS maka semakin besar pendapatan petani.
Sebaliknya semakin rendah produksi dan harga TBS maka semakin kecil pendapatan dan semakin
besar potensi kerugian petani. Pendapatan petani juga ditentukan oleh kualitas buah, letak kebun, dan
sarana serta prasarana penunjang. Kualitas yang baik akan dihargai lebih tinggi dibandingkan kualitas
buah yang lebih rendah. Kualitas buah rendah dengan letak kebun yang terpencar serta sarana dan
prasarana tidak memadai akan menambah biaya angkut, sehingga menambah biaya produksi dan
mengurangi pendapatan bagi petani (Lubis, 2008). Pendapatan petani juga dipengaruhi oleh kualitas
dan tipologi serta kelas kesesuaian lahan untuk tanaman perkebunan kelapa sawit (Mustofa et al,
2016). Semakin baik kualitas kesesuain lahan akan berpotensi meningkatkan kualitas buah,
produktivitas dan pendapatan serta kesejahteraan petani (Asaf, 2020). Salah satu jasa ekosistem
dalam penelitian ini adalah jasa ekosistem pengaturan tata aliran air dan banjir. Hiptotesis yang
dibangun adalah perkebunan kelapa sawit menjadi penyebab turunnya keanekaragaman hayati dan
jasa ekosistem sehingga dapat menurunkan produktivitas lahan (Dislich et al., 2017).

Lahan merupakan wilayah di permukaan bumi, mencakup semua komponen biosfer yang
berfungsi mendukung kehidupan manusia (Ritohardoyo & Sadali, 2017). Sedangkan Penutupan lahan
adalah tutupan biofisik permukaan bumi yang dapat diamati dan merupakan hasil pengaturan,
aktivitas, dan prilaku manusia yang dilakukan berdasarkan jenis penutup lahan tertentu untuk
melakukan kegiatan produksi, perubahan, ataupun perawatan pada areal tersebut merujuk SNI 7645
(2010). Secara ekonomi, lahan mempunyai tingkat produktivitas yang berbeda antara satu
agroekosistem dengan agroekosistem lainnya atau bersifat spesifik lokasi (Bareille et al., 2020). Lahan
mencakup semua komponen biosfer dengan segala akibat yang ditimbulkan oleh aktivitas manusia
pada masa lalu, sekarang dan mendatang -(Ritohardoyo & Sadali, 2017) yang dipandang sebagai suatu
sistem yang tersusun atas (i) komponen struktural yang sering disebut karakteristik lahan dan (ii)
komponen fungsional yang sering disebut kualitas lahan. Kualitas lahan hakikatnya merupakan
sekelompok unsur-unsur lahan yang menentukan tingkat kemampuan dan kesesuaian lahan (Mishra
et al., 2020).

Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup disusun berdasarkan jasa ekosistem,
berfungsi menjaga kelestarian lingkungan hidup, keselamatan masyarakat, dan sebagai alat
pengendali serta instrumen kebijakan ekonomi (Hermon et al., 2017). Perhitungan daya dukung dan
daya tampung berbasis jasa ekosistem dilakukan dengan menggunakan analisis spasial dan analisis
hirarki proses dengan pendekatan matriks pairwise comparison (Braat, 2012). Jasa ekosistem secara
umum terdiri dari empat jasa yaitu jasa penyediaan, jasa pengaturan, jasa budaya, dan jasa
pendukung (Howe et al, 2014). Selanjutnya dilakukan perhitungan kapasitas jasa ekosistem
pengaturan tata aliran air dan banjir yang mendukung usahatani.

METODE PENELITIAN
a. Analisis Spasial

Analisis spasial merupakan proses spasial dilakukan pada pola hubungan perubahan antara
variabel-variabel geobiofisik lahan, sosial ekonomi dan sosio budaya membentuk atribut keruangan
dan berlabel sangat menghemat waktu dan biaya untuk penganbilan keputusan spasial dan ekonomi
(Tan et al., 2018). Analisis spasial digunakan untuk mendapatkan luas lahan, kondisi bentuk lahan,
tipologi dan sebaran perkebunan kelapa sawit rakyat serta daya dukung dan daya tampung lingkungan
hidup berbasis jasa ekosistem di Provinsi Riau dalam bentuk peta (Ritohardoyo & Sadali, 2017).
Sehingga setiap keputusan spasial dapat meminimalisir kerugian ekonomi dalam usahatani
perkebunan kelapa sawit rakyat.

Tahapan analisis spasial dilakukan dengan mengoverlay peta terkait untuk mendapatkan posisi
lokasi, kondisi, trend, pola dan pemodelan (Wijaya & Susilo, 2013). Kemampuan lainnya adalah dapat
digunakan sebagai alat penduga, pemetaan dan perencanaan dalam pengambilan keputusan atas
ketersediaan, pemanfaatan dan penggunaan lahan hingga menggambarkan kondisi fisik lahan serta
daya dukung lahan. Daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup berbasis jasa ekosistem
dilakukan interaksi pola hubungan tipologi pemanfaatan lahan di suatu daerah melalui pendekatan
keruangan; pendekatan ekologikal; dan pendekatan kompleks wilayah (Muta’ Ali et al., 2012) sebagai
perencanaan pembangunan wilayah.
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Hasil overlay dan pemodelan analisis spasial berupa data spasial yang dituangkan dalam peta
daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup jasa ekosistem pengaturan air sebagai indikator
keberlanjutan pembangunan perkebunan. Data terintegrasi antara deskripsi lokasi dengan
karakteristik dan fenomena, menduga pola dan pemodelan digunakan untuk pengambilan keputusan
spasial dalam pembangunan perkebunan (Di & Minahasa, 2017). Indek Jasa Ekosistem adalah variasi
nilai Koefisien Jasa Ekosistem yang dibobot dengan luas poligon (area). Nilai indeks jasa ekosistem
berkisar antara o (kecil)-1 (besar), yang ditampilkan menurut unit analisis wilayah adminsitrasi
(Provinsi) dan ekoregion, untuk membandingkan secara relatif nilai jasa ekosistem antar ekoregion
dan antar wilayah administrasi. Ekoregion menjadi salah satu asas dalam upaya perlindungan dan
pengelolaan lingkungan hidup. Ekoregion juga dijadikan sebagai unit spasial dalam inventarisasi dan
analisis lingkungan hidup. Ekoregion sebagai kesamaan geografis yang memiliki kesamaan ciri iklim,
tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan
integritas sistem alam dan lingkungan hidup (Wutich et al., 2020).

Peta ekoregion yang tersedia saat ini skala 1 : 250.000 dan hanya dapat memberikan informasi
makro (indikasi) terhadap fungsi ekosistem yang dominan di suatu wilayah tertentu yang membentuk
karakteristik setiap ekoregion (Maes et al., 2012). Selanjutnya untuk perhitungan kapasitas daya
dukung dengan pendekatan penjumlahan kriteria sangat tinggi, tinggi dan setengah kriteria rendah
dikurangi kriteria sangat rendah dan rendah. Jika penjumlahan menunjukkan angka positif, maka
kapasitas tersebut belum terlampaui dan jika negativ, maka kapastias terlampaui (Muta’ Ali et al.,
2012) dalam persamaan sebagai berikut:

KJE = KMPec x KMPlc (1
KMPec = Koefisien Matrik Pairwise Ekoregion
KMPLc = Koefisien Matrik Pairwise Landcover

IJE = (KJEi. X LP,) + (KJEi» XLPy) + (KJELc X LPC)..eut vernennnnn.. (K]JEw X LP,) 2)
Latot

Keterangan:

IJE = Indeks Jasa Ekosistem

KJE; 4.in= Koefisien Jasa Ekosistem i (P1...S4) terhadap Koefisien Ekoregion (1...20)

X = Wilayah tertentu berdasarkan EKoregion

LP.n = Luas Poligon (P1..S4 dan 1...20)

tot = Total Luas Poligon

Tabel 1. Koefesien Indeks Jasa Ekosistem Dan Ekoregion

Jenis Jasa Ekosistem Jenis Jasa Ekoregion (KMPec)
(KMPLc)
Penyediaan 1. Kerucut dan Lereng Gunungapi 2.06
1. P1=Penyediaan Bahan Pangan 1.34 2. Kaki Gunungapi 1.85
2. P2=Penyediaan Air Bersih 0.91 3. Dataran Kaki Gunungapi 2.19
3. P3=Penyediaan Serat (fiber) 2.59 4. Lembah antar perbukitan 0.82
4. P4= Penyediaan Bahan bakar (fuel) 1.54 5. Lembah antar perbukitan 0.74
5. P5= Penyediaan Sumberdaya Genetik 1.24 6. Perbukitan Struktural Patahan 0.88
Pengaturan 7. Perbukitan Struktural Lipatan 0.88
1. R1=Pengaturan iklim 1.17 8. Pegunungan Struktural Patahan 0.78
2. R2=Pengaturan tata aliran air & banjir 0.93 9. Pegunungan Struktural Lipatan 0.78
3. R3= Pengaturan Pencegahan dan perlindungan dari 10. Dataran Fluvio Vulkan 2.16
bencana 0.93 11. Dataran Fluvial 2.00
4. R4=Pengaturan Pemurnian air 1.18 12. Lembah antar perbukitan 1.07
5. R5= Pengaturan Pengolahan dan penguraian 1.38 13. Perbukitan Solusional Karst 0.81
limbah 1.16 14. Pegunungan Solusional Karst 0.65
6. R6=Pengaturan Pemeliharaan kualitas udara 1.27 15. Lereng Kaki Perbukitan
7. RT7=Pengaturan penyerbukan alami (pollination) 1.54 Denudasional 0.71
8. R8=Pengaturan Pengendalian hama & penyakit 16. Perbukitan Denudasional 0.62
Budaya 17. Pegunungan Denudasional 0.62
1. C1 = Tempat tinggal & ruang hidup (sense of 155  [18. Gumuk Pasir 0.41
place) 154  [19. Dataran Pantai 0.66
2. C2=Rekreasi & ecotourism 1.10  PRO. Dataran Organik/Koral 0.41
3. C3= Estetika
Pendukung
1. S1= Pembentukan lapisan tanah & pemeliharaan 1.35
kesuburan
2. S2=Siklus hara (nutrient] 1.98
3. S3=Produksi primer 1.35
4. S4= Biodiversitas 1.34
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b. Analisis Usahatani

Analisis usahatani bertujuan untuk menghitung pendapatan usahatani selama satu periode tertentu
dari hasil penjualan TBS kelapa sawit (Pahan, 2015). Pendapatan usahatani merupakan selisih antara
hasil penjualan TBS selama periode tertentu dikurangi dengan seluruh biaya (Lubis, 2008) pada
periode yang sama. Pendapatan usahatani adalah selisih antara penerimaan total dengan biaya total
dengan persamaan sebagai berikut:

I =TR-TC (3)
TR =PxQ

II = Keuntungan (pendapatan usahatani)

TR = Total Revenue (keseluruhan penerimaan)

TC = Total Cost (keseluruhan biaya yang dikeluarkan untuk suahatani)

P = Price (harga TBS dalam Rupiah)

Q = Quantity (banyaknya TBS dalam kg)

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Analisis Spasial

Perkebunan kelapa sawit dapat tumbuh dari berbagai media tanam (Pahan, 2012), sebagai
budidaya murni dari awal tanaman, hasil ekstensifikasi dan konversi lahan dari hutan menjadi kebun
maupun dari tanaman lain yang diubah menjadi perkebunan kelapa sawit (Pacheco et al., 2017).
Sebagai provinsi yang memiliki perkebunan kelapa sawit terluas di Indonesia, perkebunan kelapa
sawit rakyat responden di provinsi Riau seluas 1.073,23 ha menempati 5 (lima) ekoregion dengan
259 orang responden. Ekoregion tersebut yaitu dataran alluvial, dataran gambut, lembah antar
perbukitan struktural lipatan (sinklinal), perbukitan struktural lipatan, dan perbukitan struktural
patahan yang disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 2. Sebaran Lahan Responden Berdasarkan Ekoregion

Jumlah Luas Lahan Rerata Luas
No. Ekoregion Responden (ha/org)
(ha)
(org)
Dataran Aluvial 71 311,73 4,39
2 Dataran Gambut 76 299,41 3,94
3 75,52 2,80
Lembah antar Perbukitan 27
4 Perbukitan Struktural Lipatan 61 312,77 513
5 Perbukitan Struktural Patahan 24 73,80 3,08
Total 259 1.073,23 4,14

Ekoregion dataran aluvial memiliki tingkat kesesuaian lahan yang paling baik, dimana lahan ini
menjadi prioritas pengembangan perkebunan kelapa sawit besar swasta, nasional dan rakyat. Kondisi
ini menyebabkan ketersediaan lahan pada ekoregion ini telah mencapai pemanfaatan kapasitas
maksimal (Bakce & Mustofa, 2021). Pemanfaatan ekoregion dataran gambut lahan, perbukitan
struktural lipatan, lembah antar perbukitan struktural lipatan dan perbukitan struktural patahan
sebagai ekoregion marginal untuk perkebunan kelapa sawit menjadi alternatif bagi masyarakat dan
dunia usaha ketika ketersediaan ekoregion dataran aluvial telah tidak tersedia (Mustofa et al., 2021).
Berbagai upaya petani dalam berusahatani di lahan marginal, salah satunya adalah dengan melakukan
teras sering pada lahan yang memiliki kontur diatas 25% dan membangun trio tata air pada lahan
gambut agar terjadi sirkulasi air (Dini, 2018) untuk mencapai hasil maksimal.

Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa pada umumnya lahan perkebunan kelapa sawit
responden berada pada ekoregion perbukitan struktural lipatan, dataran aluvial, dan dataran gambut
yang berada pada kontur dibawah 25%. Sedangkan pada ekoregion lembah antar perbukitan
struktural lipatan dan perbukitan struktural patahan berada pada kontur diatas 25%. Hal ini
menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki akses untuk menguasai dan memiliki lahan pada
tipologi lahan dengan tingkat kontur dibawah 25%. Tipologi lahan tersebut memiliki kesesuaian lahan
lebih baik dan mudah dalam pengelolaan dan lebih murah biaya pemeliharaan (Mustofa, 2021). Pada
tipologi ekoregion dengan kontur diatas 25%, responden kesulitan untuk mendapatkan akses dan
keterbatasan biaya pembukaan kebun beserta infrastruktur pendukung, sehingga hanya sedikit petani
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yang mampu untuk berusahatani pada ekoregion tersebut.

Tabel 3. Kriteria Jasa Pengaturan Tata Aliran Air Dan Banjir

Kriteria jasa pengaturan tata aliran air dan banjir

. (ha)
No. Ekoregion Sangat Sangat
Rendah Rendah  Sedang Tinggi Tinggi
Dataran Aluvial 38,00 74,44 69,63 91,66 38,00
2 Dataran Gambut 65,00 94,86 58,36 64,70 16,49
3
Lembah antar Perbukitan
Struktural Lipatan 22,60 20,92 8,00 19,00 5,00
4
Perbukitan Struktural
Lipatan 26,00 53,58 67,10 148,69 17,40
5
Perbukitan Struktural
Patahan 4,00 18,50 21,00 11,30 19,00
Total 155,60 262,30 224,09 335,35 95,89

Analisis daya dukung dan daya tampung lingkungan hidup berbasis jasa ekosistem
jasa pengaturan tata aliran air dan banjir di lahan responden terdapat lima kriteria yaitu
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Jasa pengaturan tata aliran air dan
banjir yang terluas adalah pada kriteria tinggi seluas 335,35 ha dan paling sedikit pada
kriteria sangat tinggi seluas 95,89 ha, secara keseluruhan daya dukung dan daya tampung
jasa ekosistem potensial perkebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Riau menunjukkan
bahwa jasa pengaturan tata aliran air dan banjir pada kondisi atau kapasitas belum
terlampaui seluas 125,385 ha. Secara alami menunjukan bahwa ekoregion perbukitan
struktural lipatan yang memiliki kontur diatas 25% berada pada jasa pengaturan tata aliran
air dan banjir kriteria tinggi dan sangat tinggi. Kondisi ini dapat menjadi pemicu laju
infiltrasi dan aliran permukaan lebih baik dibandingkan dengan lahan pada kontur dibawah
25% (Bakker et al., 2005). Ekoregion tersebut sebagai penyumbang jasa ekosistem dalam
mencegah kerusakan lingkungan (Pittock et al., 2012) seperti yang disajikan dalam Tabel 2.

Selanjutnya ekoregion dataran gambut sebagai daerah rawa rendah yang identik
dengan daerah basah dan dataran aluvial sebagai daerah transisi untuk penyedia jasa
pengaturan tata aliran air dan banjir berkategori sangat rendah, rendah dan sedang
(Ratmini, 2012). Sebagai daerah rendah dan basah memiliki tingkat jasa penyediaan air
tinggi, akan tetapi sebaliknya memiliki jasa pengaturan tata alrian air dan banjir yang
rendah. Keadaan ini menyebabkan pengelolaan lahan untuk usahatani sangat tergantung
kepada pengelolaan trio tata air baik mikro maup[un makro (Sarwani, 2013). Kondisi ini
memaksa petani jika ingin membangun usahatani perkebunan kelapa sawit pada ekoregion
ini harus merubah bentuk alam agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan (Dariah,
2015). Perubahan alam dalam pengelolaan lahan pertanian terutama perkebunan kelapa
sawit rakyat harus mematuhi prinsip keberlanjutan agar petani kedepan dapat mengikuti
sertifikasi (Indonesian Sustainable Palm Oil /ISPO) sesuai dengan amanat Peraturan
Menteri Pertanian No. 38 Tahun 2020 Tentang Penyelenggaraan Sertifikasi Perkebunan
Sawit Berkelanjutan Indonesia (Apriyanto et al., 2021).

b.Analisis Usahatani

Analisis usahatani secara umum terdiri dari nilai penjualan TBS dikurangi dengan biaya
produksi. Nilai penjualan dipengaruhi oleh produksi TBS dan harga TBS. Biaya produksi terdiri dari
biaya tetap dan biaya variabel, biaya tetap merupakan komponen biaya yang tidak dipengaruhi oleh
tingkat produksi. Biaya tetap terdiri dari biaya penyusutan atas tanaman dan penyusutan atas
peralatan yang digunakan. Biaya variabel merupakan biaya yang dipengaruhi oleh produksi TBS
selama periode tertentu. Biaya variabel meliputi biaya panen, biaya angkut, biaya pembersihan dengan
herbisida, biaya pemeliharaan dengan penebasan, biaya rawat piringan, biaya pembuangan pelepah
dan biaya pemupukan (Pahan, 2015).
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Tabel 4. Analisis Usahatani Berdasarkan Kriteria Jasa Pengaturan Tata Aliran Air Dan Banjir

No. Keterangan Kriteria jasa pengaturan tata aliran air dan banjir
Pendapatan Per Sangat Sangat

1 Bulan/hektar Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi
Produksi TBS (kg) 1.007 1.133 1.154 1.036 1.316
Harga TBS (Rp.) 1.606 1.589 1.495 1.589 1.616
Penjualan TBS (Rp.) 1.617.914 1.799.613 1.724.733 1.646.865 2.126.894

2 Biaya
Biaya Panen 271.536 264.812 301.646 245.532 306.618
Biaya Angkut 63.413 74.958 89.404 79.012 217.358
Biaya Pembersihan dengan
Herbisida 59.677 60.593 65.354 57.026 67.252
Biaya Pemeliharaan Dengan
Penebasan 64.506 62.057 67.556 60.683 68.772
Biaya Rawat Piringan 3.199 2.557 2.358 971 1.873
Biaya Pembuangan Pelepah 13.444 13.418 34.111 12.902 23.120
Biaya Penyusutan Tanaman 249.267 248.808 266.810 241.752 264.492
Biaya Jaga Kebun 8.333 8.333 8.333 8.333 8.333
Biaya Pemupukan 336.704 344.249 348.002 342.099 360.826
HPP TBS 1.070.079 1.079.785 1.183.574 1.048.311 1.318.644

3 Pendapatan Bersih Per Bulan 547.835 719.829 541.158 598.554 808.250

Pendapatan Bersih Per Tahun 6.574.017 8.637.942  6.493.898 7.182.643 9.698.999

Pendapatan petani dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi meliputi lahan, tenaga kerja, modal
dan manajemen. Manajemen memiliki peranan penting dalam penerapan ilmu pengetahuan dan
teknologi (Mustofa et al., 2018) dapat dilihat dari tingkat pendidikan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan semakin baik pengetahuan dalam penerapan usahatani dalam mencapai pendapatan
tertentu, harga tertentu dan waktu tertentu (Mustofa et al., 2016). Luas lahan turut menjadi penentu
besaran skala usaha, organisasi tata kerja, penggunaan teknologi, penggunaan faktor-faktor produksi,
dan perizinan yang harus dimiliki dalam usahatani kelapa sawit (Pahan, 2012). Semakin luas lahan
yang digunakan dalam usahatani perkebunan akan mempengaruhi teknis dalam pembukaan lahan,
penanaman, pemeliharaan, pemanenan, pengangkutan hingga sistem pemasaran dan harga output.
Sehingga luas lahan memiliki peran penting dalam menentukan harga output yang berkontribusi
terhadap besarnya pendapatan dan kesejahteraan petani (Syahza et al., 2020). Luas lahan dihitung
hektar (ha) analisis usahatani berdasarkan kriteria jasa pengaturan tata aliran air dan banjir.
Perhitungan analisis usahatani dilakukan dengan periode per bulan dan per tahun seperti yang
disajikan dalam Tabel 3.

Kegiatan usahatani tidak lepas dari kondisi lingkungan. Lingkungan yang lebih baik akan
mendukung keberlanjutan suatu usahatani. Kondisi lingkungan yang telah melampaui daya dukung
lahan termastk-jasa ekosistem mempengaruhi tingkat produktivitas lahan. Jasa ekosistem diperoleh
oleh alam dan manusia dari sumberdaya dan proses alam dari suatu ekosistem bersumber dari
interaksi manusia dengan ekosistem (Fish et al., 2016). Analisis usahatani berdasarkan kriteria jasa
pengaturan tata aliran air dan banjir yang meliputi produkstivitas lahan, harga TBS dan biaya
produksi. Produktivitas lahan terbesar berada pada kriteria sangat tinggi sebanyak 1.316 kg/ha/bln
dan terendah berada pada kriteria sangat rendah 1.007 kg/ha/bln. Harga rerata TBS dipengaruhi oleh
beberapa factor, salah satunya yaitu kualitas TBS dan umur tanaman serta karakteristik lahan. Rerata
harga TBS dalam satu tahun tertinggi pada kriteria sangat tinggi Rp. 1.616/kg dan terendah pada
kriteria sedang yaitu Rp. 1.495/kg. Sedangkan pendapatan kotor responden dari penjualan TBS
selama setahun rerata tertinggi Rp. 1.617.914/ha/bln dan terendah Rp. 1.318.644/ha/bln:

Biaya produksi TBS sebagai harga pokok produksi (HPP) tergantung pola budidaya dan sistem
pemeliharaan tanaman, semakin baik pola budidaya maka semakin besar alokasi dana yang
dicurahkan untuk pemeliharaan. Pada umumnya responden petani generasi kedua setiap ekoregion
telah melakukan pola budidaya yang baik untuk meningkatkan produkstivitas dan kualitas TBS
dengan membangun infrastruktur yang memadai. Harga pokok produksi rerata tertinggi pada kriteria
jasa pengaturan tata aliran air dan banjir sangat tinggi sebesar Rp. 1.318.644/ha/bln dan terendah
pada kriteria jasa pengaturan tata aliran air dan banjir kriteria tinggi Rp. 1.048.311/ha/bln. Komponen
HPP rerata tertinggi adalah biaya pemupukan sebesar Rp. 360.826/ha/bln dan komponen biaya
tersendah adalah biaya pemeliharaan piringan sebesar Rp. 9771/ha/bln.
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Komponen biaya produksi terbesar teletak pada biaya pemanenan, penyusutan tanaman dan
pemupukan. Rerata biaya pemanenan sebesar 24,41%, penyusutan tanaman 22,40% dan pemupukan
30,55% dari total biaya produksi. Sedangkan biaya lainya tidak lebih dari 8% kecuali biaya pemanenan
di jasa ekosistem pengaturan tata aliran air dan banjir sebesar 16,48%. Mahalnya harga pupuk saat ini
telah menjadi beban petani, kenaikan harga pupuk tidak lagi sebanding dengan peningkatan
produktivitas dan harga TBS. Sehingga pemberian pupuk dilakukan subtitusi dari pupuk kimia dengan
pupuk organic yang lebih terjangkau.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalalah:

1. Usahatani perkebebunan kelapa sawit rakyat di Provinsi Riau menempati 5 ekoregion termasuk
ekoregion yang berada pada kontur diatas 25% karena tingginya permintaan lahan dan keterbatasan
ketersediaan lahan. Ekoregion yang memiliki kontur dibawah 25% adalah dataran aluvial dan
dataran gambut. Sedangkan ekoregion yang lembah antar perbukitan struktural lipatan, perbukitan
struktural lipatan dan perbukitan struktural patahan.

2. Jasa ekosistem jasa pengaturan tata aliran air dan banjir secara alami mempengaruhi tingkat
produktivitas lahan dan pendapatan petani. Pada kenyataanya daya dukung lingkungan
berpengaruh terhadap produkstivitas, dimana daya dukung jasa pengaturan tata aliran air dan banji
yang baik (belum terlampaui) berfungsi sebagai trio tata air untuk mengatur tinggi muka air tanah
(TMAT).
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